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ABSTRAK 

 

FIINAA MAGHFIROTUZZAHRO, Pengaruh Intellectual Capital, 

Sustainability Report, Dan Tax Planning Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Dengan Moderasi Enterprise Risk Management Pada Perusahaan 

Sektor Transportasi & Logistik Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2023 

Laporan keuangan memegang peran krusial bagi pihak eksternal dalam 

memantau kinerja perusahaan, melacak pertumbuhan, dan menilai pencapaian 

tujuan. Namun, tekanan untuk membuat laporan yang menarik bagi calon investor 

dan pemangku kepentingan sering kali memicu manipulasi laporan keuangan. 

Pandangan teori stakeholder menegaskan bahwa laporan keuangan dibutuhkan oleh 

berbagai pihak untuk menilai operasi perusahaan dan membantu dalam 

pengambilan keputusan investasi. Meskipun demikian, manipulasi ini dapat 

mengakibatkan ketidaksesuaian antara harapan eksternal akan laporan yang netral 

dan praktik perusahaan yang membuat laporan keuangan mereka terlihat baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana intellectual capital, sustainability report, dan tax 

planning mempengaruhi kualitas laporan keuangan, dengan moderasi Enterprise 

Risk Management, pada perusahaan sektor transportasi dan logistik di BEI tahun 

2019-2023. Metode kausal-komparatif digunakan dengan pendekatan kuantitatif 

dan pengumpulan data dari laporan keuangan perusahaan serta laporan tahunan dari 

tahun 2019 hingga 2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan Eviews 13. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intellectual capital, sustainability report, dan tax planning 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Adapun Enterprise Risk Management 

hanya memoderasi pengaruh sustainability report dengan memperlemah 

pengaruhnya kualitas laporan keuangan, namun tidak dengan intellectual capital 

dan tax planning. 

 

Kata kunci: Enterprise Risk Management, Intellectual Capital, Kualitas Laporan 

Keuangan, Sustainability Report, Tax Planning.  
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ABSTRACT 

 

FIINAA MAGHFIROTUZZAHRO, The Influence of Intellectual 

Capital, Sustainability Report, and Tax Planning on Financial Report Quality 

with the Moderation of Enterprise Risk Management in Transportation & 

Logistics Sector Companies Listed on the IDX for 2019-2023 

Financial reports play a crucial role for external parties in monitoring 

company performance, tracking growth, and evaluating achievements. However, 

pressure to make reports appealing to prospective investors and stakeholders often 

leads to financial statement manipulation. Stakeholder theory asserts that financial 

reports are needed by various parties to assess company operations and aid in 

investment decision-making. Nevertheless, this manipulation can result in a 

mismatch between external expectations of neutral reports and company practices 

of embellishing financial statements. 

This study aims to provide a deeper understanding of how intellectual 

capital, sustainability reports, and tax planning affect the quality of financial 

reports, moderated by Enterprise Risk Management, in the transportation and 

logistics sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2019 

to 2023. A causal-comparative method is employed with a quantitative approach 

and data collection from company financial reports and annual reports from 2019 

to 2023. Moderated Regression Analysis (MRA) using Eviews 13 is the data 

analysis technique utilized. The research findings indicate that intellectual capital, 

sustainability reports, and tax planning influence the quality of financial reports. 

However, Enterprise Risk Management only moderates the influence of 

sustainability reports, weakening their impact on financial report quality, but not 

that of intellectual capital and tax planning. 

 

Keywords: Enterprise Risk Management, Intellectual Capital, Financial Report 

Quality, Sustainability Report, Tax Planning. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 



 

xv 
 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
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 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

.. َْ .وْ   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئلِْ  -
 kaifa  ك ي فْ  -
لْ  - و   haula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 
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..َِْ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.. َُْ.وْ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قِي لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ  ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْ  ال م  ر  ال مُن وَّ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  -  talhah    ط ل ح 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ   اللْ  إِنَّْ  وْ  - ازِقِي نْ   خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ا اِللْ بِس  ر  ج  س اھ ا  وْ   م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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دُْ - م  ب ِْ  للِْ  ال ح  ال ع ال مِي نْ   ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْ  الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ   اللُْ - حِي مْ   غ فُو  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْ  لِِ  مِي عًاْ  الأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan diperlukan bagi pihak eksternal untuk memantau 

kinerja perusahaan, melacak pertumbuhan perusahaan, dan meninjau 

seberapa baik tujuan telah tercapai. Sejalan dengan teori stakeholder, 

informasi yang ada dalam laporan keuangan dibutuhkan oleh beberapa 

pihak seperti karyawan, akuntan publik, investor, kreditur, bapepam, 

konsumen, pemasok, dan pemerintah (Hidayat, 2018). Laporan keuangan 

juga digunakan sebagai informasi untuk dipertimbangkan oleh kreditur, 

investor, dan pihak lain yang sering menawarkan bantuan modal untuk 

menilai seberapa lancar operasi dan profitabilitas perusahaan serta 

kemungkinan pemberian dividen. Investor dapat memilih untuk 

mempertahankan atau melepaskan investasinya berdasarkan informasi 

dalam laporan keuangan. Akibatnya, perusahaan harus memperhatikan 

kualitas laporan keuangan agar dapat memperoleh modal secara efisien. 

Perusahaan yang melakukan penawaran saham perdana (IPO) 

berlomba-lomba untuk membuat laporan keuangannya terlihat semenarik 

mungkin bagi investor potensial, pemilik bisnis, dan pihak lain yang 

memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut. Semua pihak ini menekan 

perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan tahunan yang berkualitas 

tinggi. Tekanan ini dapat menyebabkan perusahaan merasa terpaksa untuk 
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memanipulasi laporan keuangannya. Laporan keuangan biasanya 

digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemegang saham, 

sehingga membuat perusahaan lebih fokus pada kepentingan mereka. 

Bagian internal dari perusahaan dapat mendorong para akuntan 

untuk menyajikan informasi yang menarik bagi calon investor, yang pada 

gilirannya dapat membantu perusahaan mendapatkan dana dari luar. Namun, 

ini juga bisa menyebabkan inklusi informasi yang mungkin memperkirakan 

pengembalian yang baik di masa depan. Oleh karena itu, pengguna laporan 

keuangan dari luar perlu berhati-hati dan memastikan bahwa laporan 

tersebut bersifat netral dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan internal 

perusahaan. 

Penyusunan laporan keuangan oleh perusahaan yang melakukan 

penawaran saham perdana (IPO) menyoroti ketidaksesuaian antara harapan 

pihak eksternal dengan praktik aktual yang terjadi. Pihak eksternal, 

termasuk investor, kreditur, dan regulator, menginginkan laporan keuangan 

yang berkualitas tinggi, netral, dan dapat dipercaya sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan investasi, kredit, dan regulasi yang tepat. Namun, 

dalam upaya untuk menarik minat investor potensial dan pemangku 

kepentingan lainnya, perusahaan sering merasa terpaksa untuk 

mempercantik laporan keuangannya. Hal ini dapat mengarah pada praktik 

manipulasi, di mana informasi keuangan disesuaikan agar terlihat lebih 

menguntungkan daripada yang sebenarnya. Dampaknya adalah terjadinya 

kesenjangan antara harapan dan realitas, yang dapat mengakibatkan 
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kehilangan kepercayaan, potensi kerugian bagi investor atau kreditur, dan 

merusak reputasi bagi perusahaan yang terlibat.  

Dalam surat Asy-syu’ara ayat 181 yang berbunyi: 

سِرِي ن ْ  ْال مُخ  اْمِن  نوُْ  ْت كُو  لَ  ْو  فوُاْال ك ي ل   ا و 

"Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang merugikan orang lain,"  

 

Ayat ini menekankan kejujuran, keadilan, dan integritas dalam 

transaksi, termasuk pelaporan keuangan. Dalam konteks laporan keuangan, 

kejujuran berarti menyajikan informasi yang benar dan lengkap, 

memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan secara akurat. Ini mencakup pengungkapan yang jujur tentang 

semua aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya tanpa manipulasi atau 

penyembunyian. Keadilan dalam pelaporan keuangan memastikan bahwa 

semua pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, dan regulator, 

menerima informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan yang 

tepat. Dengan memastikan laporan keuangan disusun berdasarkan prinsip-

prinsip kejujuran dan keadilan, perusahaan dapat membangun kepercayaan 

dan kredibilitas di mata pemangku kepentingan, mengurangi risiko 

ketidakpastian dan meningkatkan transparansi. Prinsip-prinsip ini sejalan 

dengan ajaran agama yang menekankan pentingnya tidak merugikan orang 

lain dan memenuhi kewajiban dengan integritas. 

Dalam Islam, kejujuran (sidq) dan keadilan (adl) adalah nilai-nilai 

fundamental yang harus dijunjung tinggi dalam setiap aspek kehidupan, 
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termasuk dalam aktivitas bisnis dan pelaporan keuangan. Kejujuran dalam 

konteks laporan keuangan, ini berarti menyajikan informasi yang benar, 

lengkap, dan akurat tentang kondisi keuangan perusahaan, mencakup semua 

aspek relevan seperti aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran tanpa 

manipulasi atau penghilangan data, sehingga laporan keuangan dapat 

dipercaya oleh semua pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, 

dan regulator. Keadilan dalam dalam pelaporan keuangan berarti 

menyajikan informasi secara adil dan transparan, memberikan gambaran 

yang benar tentang kondisi keuangan perusahaan, termasuk pengungkapan 

yang adil tentang risiko, prospek, dan masalah keuangan, sehingga 

membantu pemangku kepentingan membuat keputusan yang tepat dan adil 

berdasarkan informasi yang akurat. 

Kualitas laporan keuangan tergantung pada integritasnya, dan 

potensi manipulasi laporan keuangan dapat merusak kepercayaan pihak-

pihak yang bergantung pada informasi tersebut. Keterbukaan dan 

pengungkapan yang jujur dalam laporan keuangan adalah kunci, dan 

informasi yang terungkap harus dapat dipercaya, relevan, dan sesuai dengan 

fakta tanpa adanya rekayasa. Pemangku kepentingan, seperti investor dan 

kreditur, sangat mempertimbangkan transparansi ini saat membuat 

keputusan. Jika laporan keuangan tidak dapat diandalkan, maka dapat 

meninjau dari aspek lain seperti intellectual capital, sustainability report, 

tax planning, maupun enterprise risk management. 
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Untuk menciptakan kualitas laporan keuangan yang berkualitas, 

perusahaan membutuhkan intellectual capital atau modal intelektual yang 

kuat, yang terutama berasal dari pengetahuan dan kemampuan karyawan 

dan manajemen. Meskipun memiliki intellectual capital yang solid 

diharapkan dapat mendukung penghasilan laporan keuangan yang baik, 

implementasi yang kuat juga menjadi kunci untuk mengoptimalkan nilai 

bisnis dari intellectual capital tersebut (Febriany, 2019). Intellectual capital 

yang baik dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, tetapi 

dalam situasi penurunan laba, perusahaan mungkin cenderung fokus pada 

aspek keuangan saja, mengabaikan aspek non-keuangan. Dalam konteks ini, 

perlu ditemukan keseimbangan yang tepat antara aspek keuangan dan non-

keuangan untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan reputasi perusahaan 

di tengah tantangan ekonomi. 

Selain itu, Sustainability report juga memberikan informasi tentang 

praktik bisnis berkelanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan, yang 

dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan masyarakat 

terhadap perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang 

menekankan pentingnya memberikan informasi kepada semua pihak yang 

terlibat. Sustainability report dapat meningkatkan kepercayaan pemegang 

saham dan masyarakat terhadap perusahaan. Sustainability report ini 

mencakup informasi tentang praktik bisnis berkelanjutan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan, yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan 
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masyarakat terhadap perusahaan (Handoko & Yanti, 2023). Hal ini sesuai 

dengan teori stakeholder yang menekankan kewajiban perusahaan untuk 

memberikan informasi kepada semua pihak yang terlibat, termasuk 

masyarakat. Dengan menyediakan laporan keberlanjutan, perusahaan 

menunjukkan komitmennya terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosialnya, yang dapat memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan. 

Saat kondisi perusahaan dalam penurunan nilai dan kinerja, 

perusahaan mungkin melakukan tax planning yang agresif untuk 

mengurangi kewajiban pajak mereka. Namun, tax planning yang agresif 

juga dapat menempatkan perusahaan pada risiko masalah reputasi dan 

hukum. Oleh karena itu, tax planning harus dikaitkan dengan strategi 

manajemen risiko perusahaan untuk memastikan bahwa risiko pajak yang 

terkait dengan praktik bisnis diidentifikasi, diukur, dan dikelola dengan 

efektif. Terlebih pada tahun 2020 lalu, Indonesia masih terdampak pandemi 

Covid-19 yang menjadikan hampir seluruh perusahaan mengalami 

penurunan nilai dan kinerja. Sehingga, perusahaan mungkin cenderung 

melakukan tax planning atau perencanaan pajak yang agresif dalam upaya 

untuk mengurangi kewajiban pajak mereka untuk tetap bertahan dibawah 

tekanan dampak pandemi. Di sisi lain, tax planning yang agresif juga dapat 

menempatkan perusahaan pada risiko masalah reputasi dan hukum sehingga 

perlu adanya enterprise risk management (ERM) untuk menghasilkan 

laporan keuangan agar tetap berkualitas.  
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Dengan mengintegrasikan enterprise risk management (ERM) 

dalam pengelolaan kegiatan keberlanjutan dan manajemen risiko terkait 

intellectual capital, perusahaan dapat meningkatkan kualitas informasi 

dalam sustainability report mereka dan secara bersamaan mengurangi 

tingkat kerahasiaan informasi antara manajer dan pemangku kepentingan 

lainnya. Untuk mencegah situasi yang dapat berdampak negatif bagi 

perusahaan, tax planning dapat menjadi elemen risiko bagi bisnis yang perlu 

dikendalikan dengan tepat. Bahaya pajak dapat berdampak pada masalah 

keuangan, reputasi, dan operasional organisasi. Untuk menjamin bahwa 

risiko pajak yang terkait dengan operasi perusahaan diidentifikasi, dinilai, 

dan dikendalikan dengan benar, teknik tax planning harus dikaitkan dengan 

strategi manajemen resiko perusahaan (enterprise risk management/ERM) 

yang komprehensif untuk memastikan bahwa risiko pajak yang terkait 

dengan praktik bisnis diidentifikasi, diukur, dan dikelola secara efektif. 

Dalam hal sustainability report, ERM dapat dimasukkan ke dalam 

pengelolaan kegiatan keberlanjutan perusahaan, termasuk manajemen 

risiko ESG. ERM di sisi lain, dapat membantu bisnis dalam 

mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan intellectual 

capital mereka. Intellectual capital yang kuat dapat digunakan oleh 

manajemen dan staf untuk menemukan kemungkinan bisnis baru dan 

mengurangi risiko yang dihadapi perusahaan. Kualitas informasi dalam 

sustainability report perusahaan, seperti informasi non-keuangan yang 

penting bagi pemangku kepentingan, juga dapat ditingkatkan dengan 
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intellectual capital. Informasi terkait pertanggung jawaban sosial 

pertusahaan, pengelolaan sumber daya intelektual perusahaan, dan 

manajemen resiko ini biasanya tertuang dalam laporan tahunan yang 

diterbitkan perusahaan tiap tahunnya. Dengan demikian, laporan tahunan 

yang diterbitkan oleh perusahaan tidak hanya memberikan informasi 

tambahan bagi masyarakat sebagai calon investor, tetapi juga dapat 

berperan dalam mengurangi tingkat kerahasiaan informasi yang dimiliki 

oleh manajer dengan pihak-pihak pemangku kepentingan lainnya.  

Potensi ekonomi Indonesia yang luar biasa dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan telah menarik perhatian dunia internasional, laporan 

keuangan dan laporan tahunan menjadi instrumen penting yang tidak hanya 

mencerminkan kemajuan ekonomi tersebut, tetapi juga memberikan 

kejelasan kepada calon investor dan pemangku kepentingan lainnya terkait 

perkembangan dan kinerja perusahaan. Pada tahun 2022, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia mencapai 5,31%, menciptakan peluang investasi yang 

signifikan, seperti yang terlihat dari perubahan yang terjadi dalam sektor 

transportasi dan pergudangan dari tahun 2020 hingga 2022. Peningkatan ini 

tidak hanya mengindikasikan kemajuan ekonomi, tetapi juga memberikan 

dasar yang kuat untuk daya tarik investasi di Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2023).  
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(Sumber data: Badan Pusat Statistik) 

 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Beberapa Lapangan Usaha (c-to-c) 

(persen) 

Untuk bersaing dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi mendorong semua perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas dan daya saing mereka. Perusahaan memerlukan 

sejumlah besar dana untuk menjaga dan mengembangkan operasional 

mereka. Umumnya, sumber-sumber pendanaan perusahaan dapat berasal 

dari hasil operasional, pendapatan dari penjualan sekuritas (investasi jangka 

pendek), penjualan aset yang likuid, penjualan saham, atau keuntungan dari 

penjualan aset yang likuid. Semua ini adalah bentuk modal kerja yang 

diperlukan oleh perusahaan (Suryanto, et al., 2021). Dalam mencari dana 

ini, perusahaan sering melibatkan pihak eksternal sebagai investor. Tetapi, 

keputusan investasi dari pihak investor juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti informasi dari laporan keuangan atau sumber informasi non-

keuangan lainnya.  
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Jika penanaman modal dalam suatu perusahaan tinggi maka hal ini 

dapat menjadikan kinerja perusahaan meningkat. Apabila kinerja 

perusahaan dalam lingkup nasional tinggi maka juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Fauzy & Aimon, 2020). Diolah dari data portal 

National Single Window For Investment, realisasi investasi di perusahaan 

indonesia berdasarkan sektornya, sektor transportasi, gudang, dan 

telekomunikasi menduduki peringkat pertama.  

Tabel 1. 1  

Data Realisasi Investasi 

  Proyek Investasi 

(Rp. Juta) 

Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi 16.488 356.485.077,4 

Konstruksi 38.312 241.775.661,2 

Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 13.622 239.786.621,3 

Industri Makanan 18.567 185.017.628,2 

Listrik, Gas dan Air 6.010 180.783.014,1 

Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan 12.529 175.134.751,5 

Pertambangan 6.902 160.565.745,5 

Jasa Lainnya 42.275 99.177.854,5 

Industri Kimia Dan Farmasi 7.380 97.616.916,8 

Perdagangan dan Reparasi 147.934 90.324.726,0 

Hotel dan Restoran 21.062 74.860.926,0 

Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 4.463 57.114.391,0 

Kehutanan 1.263 29.049.078,9 

Industri Kertas dan Percetakan 3.622 26.931.627,4 

Industri Mineral Non Logam 2.790 26.848.204,2 

Industri Karet dan Plastik 5.265 26.085.073,6 

Industri Tekstil 4.326 14.599.723,2 

Industri Lainnya 4.633 12.757.970,5 

Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lain 1.899 10.885.963,2 

Industri Kayu 3.211 9.116.280,2 

Industri  Mesin, Elektronik, Instrumen Kedokteran, Peralatan Listrik, 

Presisi, Optik dan Jam 

3.323 8.486.545,4 

Perikanan 1.990 3.126.185,9 

Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 604 1.938.171,0 

Total 368.470 2.128.468.137,0 

(Sumber data: Badan Pusat Statistik) 
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Dari data ini menunjukkan tingkat realisasi investasi pada 

perusahaan sektor transportasi secara nasional sangat baik dibanding sektor 

lainnya. 

Namun, tingkat realisasi investasi yang baik secara nasional belum 

tentu menunjukkan semua kualitas laporan keuangan suatu perusahaan 

tersebut baik dan belum menjamin terhindar dari praktik manipulasi laporan 

keuangan. Seperti pada perusahaan transportasi udara BUMN PT. Garuda 

Indonesia Tbk yang pada 2018 lalu sempat terjerat kasus publikasi laporan 

keuangan yang tidak sesuai dengan PSAK berlaku. Berlanjut pada kuartal 2 

tahun 2019, laporan laba rugi PT. Garuda Indonesia terjadi penurunan laba 

dan di kuartal 1 tahun 2020 mengalami kerugian. Sedangkan dari laporan 

posisi keuangan, pada kuartal 4 tahun 2019 PT. Garuda Indonesia 

menunjukkan pencatatan ekuitas yang negatif.  

Penelitian Juria, Hasiaraa, Tjetjea, & Suyudi (2022) menunjukkan 

intellectual capital memiliki hubungan positif signifikan pada kualitas 

laporan keuangan. Penelitian Ismunawan & Andayani Sriningrum (2021) 

menjelaskan bahwa pihak dengan intellectual capital yang tinggi juga 

memiliki sumber daya manusia yang berkontribusi terhadap nilai tambah 

dan kelangsungan bisnis. Namun, dalam penelitian Anto & Yusran (2023) 

menjelaskan intellectual capital memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan pada kualitas laporan keuangan.  

Penelitian Handoko & Yanti (2023), menjelaskan bahwa 

Sustainability  Report  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
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Kualitas  Laporan  Keuangan. Namun, penelitian Weerarathna, Lokeshwara, 

Sandali, Chandula, & Nirman (2021) menunjukkan bahwa sustainability  

Report  berpengaruh  negatif dan tidak  signifikan  terhadap  Kualitas  

Laporan  Keuangan beberapa perusahaan yang ROA-nya dilaporkan negatif 

selama empat tahun.  

Penelitian Qurrotaa’yun & Widyawati (2022) menunjukkan bahwa 

kualitas laporan keuangan ditingkatkan dengan mempraktekkan tax 

planning karena dengan tax planning, perusahaan akan lebih konsisten 

dalam meminimalkan beban pajak sebagai elemen biaya, menghemat arus 

kas keluar dan memperkirakan kas yang dibutuhkan untuk membayar pajak 

terutang dan menentukan waktu pembayaran yang tepat. Namun, penelitian 

Akhor & Akrawah (2019) menunjukkan bahwa tax planning yang diukur 

menggunakan cash effective tax rate menunjukkan hasil positif insignifikan 

dan tax planning yang diukur menggunakan income effective tax rate 

menunjukkan hasil negatif insignifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Beuselinck, Blanco, Dhole, & Lobo (2018) menjelaskan bahwa perusahaan 

yang menggunakan tax planning akan memiliki laporan keuangan yang sulit 

dibaca.  

Penelitian Yuliastuti, Eswarani, & Merawati (2022) menunjukkan 

bahwa enterprise risk management berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Perusahaan harus mengelola risiko untuk meningkatkan 

kinerja karena hal itu akan membantunya memilih kebijakan terbaik dan 

mencegah bahaya yang dapat mengakibatkan kerugian finansial. Namun, 
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penelitian Widyastuti (2020) menunjukkan bahwa pengungkapan ERM 

tidak berdampak pada kualitas pelaporan keuangan.   

Penelitian Suzan & Zatayumni (2023) mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan antara intellectual capital dan enterprise risk 

management. Berdasarkan hasil penelitian Meliniawaty & Supatmi (2021), 

enterprise risk management dinilai memperkuat hubungan kausal antara 

sustainability  report  dan kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian 

Suryani (2021), enterprise risk management dalam perpajakan penting agar 

perusahaan dapat mengelola resiko pajak dengan baik, mengurangi dampak 

negatifnya terhadap laporan keuangan. Sehingga diasumsikan enterprise 

risk management dapat mempengaruhi hubungan intellectual capital, 

sustainability report, dan tax planning terhadap kualitas laporan keuangan, 

Namun, hasil penelitian Halim & Wijaya (2020), juga menyatakan 

tidak terdapat pengaruh enterprise risk management perusahaan terhadap 

intellectual capital dalam mempengaruhi laporan keuangan. Dalam 

penelitian Majid et al. (2021) menegaskan bahwa enterprise risk 

management tidak dapat memoderasi pengaruh sustainability report 

terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan, karena investor mengalami 

kendala dalam membandingkan informasi enterprise risk management yang 

dianggap tidak relevan dan tidak diungkapkan secara komprehensif. Dalam 

penelitian Fadrianto & Mulyani (2020) juga mengindikasikan bahwa, dalam 

situasi tertentu, upaya enterprise risk management tidak cukup efektif untuk 

mengendalikan dampak negatif yang mungkin timbul dari kebijakan tax 
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planning terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Sehingga adanya 

enterprise risk management belum tentu dapat mempengaruhi kinerja 

intellectual capital, sustainability report, dan tax planning terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan, terdapat inkonsistensi 

fenomena yang ada pada lapangan dan penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari setiap variabel, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Dengan merujuk pada penelitian Fadilah 

& Afriyanti (2020), beberapa keterbaruan dari penelitian ini diantaranya; 

Pertama: menggunakan Kualitas Laporan Keuangan sebagai variabel terikat 

dan menjadikan Enterprise Risk Management sebagai variabel pemoderasi; 

hal ini dikarenakan mayoritas investor menggunakan laporan keuangan 

untuk menentukan keputusan investasi sehingga kualitas laporan keuangan 

perusahaan perlu diperhatikan, serta ERM digunakan oleh perusahaan perlu 

untuk menentukan kebijakan dalam pengelolaan resiko sehingga 

diharapkan dapat memoderasi dalam penentuan kebijakan terkait 

pengungkapan intellectual capital, sustainability report, maupun tax 

planning.  

Kedua: menambahkan variabel bebas berupa sustainability report 

karena sustainability report merupakan laporan non-keuangan yang juga 

dilaporkan oleh perusahaan go public sehingga dapat dijadikan alternatif 

dalam menilai kinerja perusahaan selain dari kinerja keuangannya; Ketiga: 

menjadikan perusahaan sektor transportasi & logistik yang terdaftar di BEI 



 
 

15 
 

 

 

Tahun 2019-2023 sebagai objek penelitian karena perusahaan sektor 

transportasi mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan paling tinggi 

pada tahun tersebut. Sehingga pada penelitian ini akan membahas terkait 

“Pengaruh Intellectual Capital, Sustainability Reporting, Dan Tax Planning 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan Moderasi Enterprise Risk 

Management pada Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik Yang 

Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2023”.  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang disampaikan dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah intellectual capital dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan? 

2. Apakah sustainability report dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan? 

3. Apakah tax planning dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan? 

4. Apakah enterprise risk management dapat memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap kualitas laporan keuangan? 

5. Apakah enterprise risk management dapat memoderasi pengaruh 

sutainability report terhadap kualitas laporan keuangan? 

6. Apakah enterprise risk management dapat memoderasi pengaruh tax 

planning terhadap kualitas laporan keuangan? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang disampaikan dapat diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kualitas 

laporan keuangan 

b. Untuk menganalisis pengaruh sustainability report terhadap kualitas 

laporan keuangan 

c. Untuk menganalisis pengaruh tax planning terhadap kualitas 

laporan keuangan 

d. Untuk menganalisis moderasi enterprise risk management pada 

pengaruh intellectual capital terhadap kualitas laporan keuangan 

e. Untuk menganalisis moderasi enterprise risk management pada 

pengaruh sustainability report terhadap kualitas laporan keuangan 

f. Untuk menganalisis moderasi enterprise risk management pada 

pengaruh tax planning terhadap kualitas laporan keuangan 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Harapannya penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

bagi penelitian selanjutnya terutama mengenai kualitas laporan 

keuangan khususnya dalam masalah pengaruh intellectual capital, 

sustainability report, dan tax planning terhadap kualitas laporan 
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keuangan dengan enterprise risk management Sebagai variabel 

pemoderasi.  

b. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, diharapkan dalam praktiknya juga 

akan bermanfaat dan bermanfaat bagi semua pihak, termasuk 

pembaca, universitas, investor, penerbit, bahkan penulis. 

1). Bagi Penulis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman teori yang diperoleh melalui 

praktik yang konsisten. 

2). Bagi Emiten 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan saran dan 

motivasi bagi emiten mengenai pentingnya kualitas laporan 

keuangan serta dapat memberikan informasi faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan daya tarik invsestor dalam berinvestasi ke 

perusahaan tersebut. 

3). Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dan informasi tambahan kepada investor untuk membantu 

mereka mengevaluasi perusahaan. 

4). Bagi Universitas  

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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5). Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan sarana pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

menghadapi masalah yang sama. 

D. Sistematika Pembahasan 

Isi yang akan dibahas dalam proposal ini terbagi menjadi lima bab 

disusun secara metodis. Bab-bab disusun dengan sistematika berikut ini: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, keterbatasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori meliputi pembahasan semua variabel dalam 

penelitian ini yang berlandaskan teori, tinjauan literatur berupa 

observasi dan hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data.  

BAB IV Merupakan laporan analisis data dan hasil penelitian yang 

membahas baik tentang gambaran umum subjek penelitian 

maupun analisis data dan hasil penelitian. 
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BAB V Bagian yang berisi kesimpulan penelitian berdasarkan analisis 

data yang telah diolah dan dibahas pada bagian sebelumnya, 

serta saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pada tingkat signifikansi 0.0401 < 0,05, terdapat pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan nilai t hitung 

sebesar -15.83632 > nilai t tabel sebesar 2,05183, maka hipotesis 

alternatif (H1) diterima sementara hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Pada tingkat signifikansi 0.0470 < 0,05, terlihat adanya pengaruh 

Sustainability Report terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai t hitung 

sebesar 13.52563 > nilai t tabel sebesar 2,05183, sehingga hipotesis 

alternatif (H2) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, 

Sustainability Report berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

3. Pada tingkat signifikansi 0.0398 < 0,05, terlihat adanya pengaruh Tax 

Planning terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai t hitung sebesar 

15.98721 > nilai t tabel sebesar 2,05183, maka hipotesis alternatif (H3) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Sehingga, Tax Planning 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. Pada tingkat signifikansi 0.4031 > 0,05, nilai t hitung -0.852596 < nilai 

t tabel 2,05183. Disimpulkan bahwa ERM tidak memoderasi hubungan 

Intellectual Capital terhadap kualitas laporan keuangan, dengan H0 
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diterima dan H4 ditolak. Berdasarkan persamaan (ii) dan (iii), diketahui 

bahwa B2 dan B3 non signifikan, sehingga moderasi berupa homogliser. 

5. Pada tingkat signifikansi 0.0043 < 0,05, nilai t hitung -3.185902 > nilai 

t tabel 2,05183. Disimpulkan bahwa ERM dapat memoderasi hubungan 

Sustainability Report terhadap kualitas laporan keuangan dengan 

melemahkan hubungan kedua variabel, sehingga H0 ditolak dan H5 

diterima. Berdasarkan persamaan (ii) dan (iii), diketahui bahwa B2 non 

signifikan dan B3 signifikan, sehingga moderasi berupa pure moderasi. 

6. Pada tingkat signifikansi 0.0835 > 0,05, nilai t hitung -1.813312 < nilai 

t tabel 2,05183. Disimpulkan bahwa ERM tidak memoderasi hubungan 

Tax Planning terhadap kualitas laporan keuangan, dengan H0 diterima 

dan H6 ditolak. Berdasarkan persamaan (ii) dan (iii), diketahui bahwa 

B2 dan B3 non signifikan, sehingga moderasi berupa homogliser. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini menemukan bahwa Enterprise Risk Management (ERM) 

dominan berperan sebagai homogliser moderasi, memoderasi secara 

signifikan hanya variabel independen Sustainability Report. Ini 

menunjukkan bahwa ERM tidak berhasil memoderasi hubungan antara 

Intellectual Capital maupun Tax Planning dengan kualitas laporan 

keuangan. 

2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel independen, yaitu 

Intellectual Capital, Sustainability Report, dan Tax Planning. 

Pembatasan ini mungkin tidak mencakup berbagai faktor lain yang juga 
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dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, sehingga hasil 

penelitian mungkin kurang mencerminkan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

3. Penelitian ini terbatas pada enam perusahaan di sektor transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019-2023. Selain itu, 

banyak dari perusahaan ini yang mengalami kerugian selama periode 

penelitian, yang mungkin mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ke 

sektor lain atau perusahaan yang lebih beragam secara finansial. 

C. Implikasi Teoretis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

a. Temuan bahwa ERM dominan berperan sebagai pure moderasi 

hanya untuk Sustainability Report memberikan wawasan baru 

dalam literatur manajemen risiko. Hal ini menunjukkan bahwa ERM 

mungkin tidak efektif dalam memoderasi semua jenis variabel 

independen, khususnya dalam konteks Intellectual Capital dan Tax 

Planning. Penelitian ini menekankan perlunya teori yang lebih 

mendalam mengenai keterbatasan ERM dalam berbagai konteks. 

b. Hasil yang menunjukkan variasi kualitas laporan keuangan dengan 

tingkat pengaruh sedang mengindikasikan adanya banyak variabel 

lain yang belum diteliti. Ini mendorong penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang mungkin 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

 



 
 

101 
 

 

 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan 

tentang pentingnya mengelola Intellectual Capital, Sustainability 

Report, dan Tax Planning untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan keterbatasan ERM 

dalam memoderasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan 

kualitas laporan keuangan, yang mengindikasikan perlunya pendekatan 

manajemen risiko yang lebih komprehensif dan terintegrasi. 
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